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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka disimpulkan bahwa 

pengetahun metakognisi siswa SMAN 1 Limboto pada materi Asam Basa tergolong 

sangat rendah. Dengan beberapa indikasi sebagai berikut: 

a. Pengetahuan deklaratif  siswa 17,65% yang menjawab tidak spesifik dan 

tidak ada hubungan dan hanya 4,9% siswa yang menjawab dengan jelas 

dan terkait dengan tugas.  

b. Pengetahuan prosedural siswa 10,0% yang memahami tujuan tugas, tetapi 

membuat pernyataan jawaban tidak spesifik dan tidak berhubungan antara 

informasi dan pertanyaan dan hanya  5,2% siswa mampu  menggambarkan 

dengan jelas strategi yang digunakan dengan mempertimbangkan 

kesimpulan antara informasi dan pertanyaan.  

c. Pengetahuan kondisional siswa 7,79% yang menggunakan strategi umum 

untuk memecahkan masalah, tetapi tidak menjelaskan kapan atau mengapa 

menggunakan strategi atau statement yang diberikan tidak spesifik dan 

hanya 0,32% siswa yang mampu menjelaskan kapan dan mengapa 

menggunakan strategi tertentu untuk menyelesaikan masalah dan mampu 

menghubungkan  jawaban dan  pertanyaan secara jelas.   

 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka beberapa hal yang dapat 

disarankan sebagai berikut: 

1. Mengingat keterbatasan yang ada dalam penelitian ini yang hanya 

memberikan tes, maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang 

keterampilan metakognisi. Di dalamnya mengandung, bagaiamana siswa 

merencanakan, bagaimana siswa memantau (memonitor), bagaimana siswa 

mengevaluasi dan bagaiaman siswa merevisi. 
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2. Melihat pengetahuan metakognisi siswa sangat rendah, maka perlu 

dilakukan pembelajaran yang menekankan pada upaya meningkatkan 

pengetahuan metakognisi. Misalnya, perlu memperhatikan kesadaran 

metakognisi siswa. 
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